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Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat 
Indonesia. Pendistribusian beras sangat penting karena menjadi prioritas 
tersendiri di dalam sebuah perusahaan beras terutama berkaitan dengan 
rute distribusi. Proses pendistribusian yang efektif dan efisien efeknya akan 
meminimalkan biaya. Rute distribusi beras yang tidak efektif dan efisien 
sehingga menimbulkan pemborosan jarak dan biaya transportasi di PB. Setia 
Kawan. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan rute distribusi yang paling 
optimum untuk meminimalkan jarak tempuh dan biaya transportasi. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode saving matrix 
sehingga diperoleh data dari hasil wawancara yaitu jumlah pengiriman beras 
dan tentang pendistribusian beras di antaranya adalah jadwal pengiriman 
beras, jarak transportasi dan biaya transportasi. Metode yang digunakan 
adalah saving matrix. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan 
setelah menggunakan metode saving matrix, didapatkan hasil pembentukan 
rute didapat 1 rute yaitu dari PB.ST-Toko A Toko A-Toko B Toko B-Toko C 
Toko C-PB.ST dengan jarak sebesar 29 Km, penghematan jarak rute 
distribusi sebesar 21,8 Km dan penghematan biaya distribusi sebesar Rp. 
540.000,00. 

  

 1. Pendahuluan 
Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Ketergantungan masyarakat 

Indonesia yang sangat tinggi terhadap beras ini akan menjadi masalah jika ketersediaan beras sudah tidak dapat 
tercukupi [1]. Hal inilah yang dapat mengganggu ketahanan pangan nasional. Kabupaten Cianjur menjadi 
penyumbang yang cukup besar dibandingkan 25 kota dan kabupaten lainnya untuk jumlah produksi padi di provinsi 
Jawa Barat tersebut yakni mencapai 925.996 ton pada tahun 2013 [2]. Keunggulan tersebut, seharusnya 
mendapatkan penanganan pasca produksi yang baik dan efisien. 

Dalam penyaluran distribusi dapat dikatakan bahwa distribusi menjadi bagian terpenting pada proses 
penyampaian suatu produk kepada konsumen akhir. Di mana dalam proses pengiriman barang dari suatu tempat ke 
tempat lainnya memiliki tujuan yang bervariasi dengan berbagai jumlah barang yang akan didistribusikan untuk 
mempertimbangkan kapasitas alat angkut yang akan digunakan. Untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien 
diperlukannya proses penyaluran. Pada proses pengiriman barang yang dilakukan, perusahaan seharusnya dapat 
menentukan jalur mana saja yang akan digunakan dalam proses penyaluran distribusi yang seharusnya agar 
perusahaan dapat mengetahui berapa biaya yang akan dikeluarkan dan jarak yang akan ditempuh oleh alat angkut 
yang disediakan perusahaan guna memenuhi permintaan konsumen [3]. 

PB. Setia Kawan merupakan salah satu pabrik penggilingan padi yang bertempat di Kampung Darungdung, 
Desa Gudang, Kecamatan Cikalongkulon, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Pengiriman beras PB. Setia 
Kawan melalui jalur darat setiap satu tahun dua kali. Pengiriman dilakukan satu mobil pick up yang berkapasitas 
empat puluh karung dengan berat dua puluh lima kilogram per karung. Tabel 1 menunjukkan permintaan beras dari 
berbagai toko dan jadwal pengirimannya. Permintaan beras tiap periode bersifat tetap, karena berdasarkan hasil 
persetujuan antara PB. Setia Kawan dengan Toko Beras H. JUJU (A), Beras Vie Barokah (B), Kios Beras Masben 
(C). 

Tabel 1. Permintaan Beras PB. Setia Kawan 

No Bulan Tahun Toko A (kg) Toko B (kg) Toko C (kg) 

1 Juni 2019 350 400 250 

2 Desember 2019 300 200 500 

3 Juni 2020 350 400 250 

4 Desember 2020 300 200 500 

5 Juni 2021 350 400 250 

6 Desember 2021 300 200 500 
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Berikut adalah Tabel 2 menunjukkan biaya transportasi PB. Setia Kawan saat mengirimkan beras ke setiap 
tokonya. Pengiriman dilakukan tiga kali pengiriman, yaitu pengiriman pertama ke Toko A lalu balik lagi ke 
perusahaan, pengiriman kedua ke Toko B lalu balik lagi ke perusahaan, selanjutnya pengiriman ke Toko C lalu balik 
lagi ke perusahaan. Pengirimannya dilakukan dengan menggunakan mobil sewaan dan pengiriman ke setiap 
tokonya beda hari. 

Tabel 2. Biaya Transportasi PB. Setia Kawan 
No Toko Biaya Tenaga Kerja dan Sopir Biaya Retribusi dan Operasional 

1 Toko A Rp. 50.000 Rp. 50.000 

2 Toko B Rp. 50.000 Rp. 70.000 

3 Toko C Rp. 50.000 Rp. 100.000 

 
Penelitian tentang rute distribusi menggunakan metode saving matrix. merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk menjadwalkan sejumlah kendaraan terbatas dari fasilitas Metode Saving Matrix juga merupakan 
salah satu teknik yang digunakan untuk menjadwalkan sejumlah kendaraan terbatas dari fasilitas yang memiliki 
kapasitas maksimum yang berlainan [4]. Metode tersebut dapat digunakan untuk meneliti permasalahan berkaitan 
jalur distribusi di PB. Setia Kawan. Dengan demikian, penulis melalukan penelitian berhubungan dengan penentuan 
pengiriman beras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rute angkutan distribusi, minimasi jarak transportasi dan 

biaya distribusi beras. Untuk mengetahui jumlah penghematan rute distribusi beras PB. Setia Kawan. 

2. Metode Penelitian 
Studi pendahuluan bertujuan untuk memperoleh informasi tentang penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap 

ini peneliti melakukan survei ke perusahaan dan wawancara bersama pemilik pabrik beserta karyawan bagian 
produksi PB. Setia Kawan. Penelitian ini menganalisis apa saja penyebab terjadinya pembengkakan biaya 
pengiriman beras PB. Setia Kawan serta memberikan usulan perbaikan untuk meminimasi rute distribusi dan jarak 
transportasi. Dilihat dari masalah yang terjadi maka metode yang cocok adalah saving matrix untuk mengetahui rute 
angkutan distribusi, minimasi jarak transportasi dan biaya distribusi beras, serta mengetahui kapasitas angkutan 
beras yang maksimal. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut. Studi kepustakaan untuk memperoleh data 
sekunder, penulis lakukan dengan cara membaca, mencatat atau mengutip dari buku-buku yang berkaitan dengan 
Supply Chain Management, jurnal yang berkaitan dengan Saving Matriks serta dari situs-situs WEB resmi yang 
berkaitan dengan proses penelitian di PB. Setia Kawan 

Studi lapangan untuk memperoleh data primer, studi lapangan ditempuh dengan cara melakukan wawancara 
dengan memberikan pertanyaan kepada pegawai PB. Setia Kawan yang berkaitan dengan proses distribusi Beras. 
Data yang diperoleh yaitu sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik Pabrik yaitu Dadan selaku kepala pabrik di 
PB. Setia Kawan. Hasil wawancara yang menanyakan tentang pendistribusian beras diantaranya adalah pertanyaan 
tentang jadwal pengiriman beras, jarak transportasi dan biaya transportasi. Data sekunder yang didapat yaitu jumlah 
pengiriman beras PB. Setia Kawan ke setiap tokonya pada tahun 2019 sampai 2021. 

Data yang terkumpul diolah dengan metode saving matrix dengan langkah-langkah sebagai berikut [5]–[7]: 
1. Menentukan Matriks Jarak 

Berdasarkan data koordinat masing-masing lokasi dapat dihitung jaraknya dengan Persamaan 1. Akan 
tetapi apabila jarak antar lokasi sudah diketahui maka tidak perlu menggunakan Persamaan 1. 

𝑗(1,2) = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2  (1) 
2. Menentukan Matriks Penghematan (Saving matrix) 

Tahapan ini mengasumsikan bahwa setiap lokasi akan dilewati oleh satu truk secara eksklusif. Hal ini berarti 
bahwa terdapat beberapa rute yang berbeda yang akan dilewati untuk tujuan masing-masing. Oleh karena 
itu akan diperoleh penghematan apabila ada penggabungan rute yang dinilai satu arah dengan rute yang 
lainnya. Matriks penghematan dapat diperoleh dari Persamaan 2. S(x,y) merupakan penghematan jarak. 

𝑆(𝑥, 𝑦) = 𝐽(𝑥, 𝑦) +  𝐽(𝑥, 𝑦) + 𝐽(𝑥, 𝑦) (2) 
3. Pengalokasian Kendaraan dan Rute Berdasarkan Lokasi 

Untuk pengalokasian kendaraan berdasarkan lokasi diperlukan pengecekan apakah pergabungan tersebut 
layak atau tidak berdasarkan kapasitas yang ada berdasarkan Persamaan 3. 

𝑅𝑢𝑡𝑒 1 +  𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 1 +  𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 2 +  𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 –  𝑛 (3) 
 
Keterangan: 
Order size customer 1 = Banyaknya produk yang diangkut untuk pelanggan ke 1 
Order size customer 2 = Banyaknya produk yang diangkut untuk pelanggan ke 2 
Order size customer n = Banyaknya produk yang diangkut untuk pelanggan ke n 

4. Pengurutan Lokasi Tujuan Dalam Suatu Rute 
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Setelah dilakukannya pengolahan data maka selanjutnya adalah melakukan analisis pada penelitian ini. Adapun 
analisis yang dilakukan pada penelitian ini antara lain menganalisis sebab akibat terjadinya pembengkakan biaya 
distribusi dan jarak transportasi beras di PB. Setia Kawan, kapasitas angkutan beras yang maksimal di PB. Setia 
Kawan, dan usulan perbaikan untuk permasalahan yang terjadi di PB. Setia Kawan. Setelah dilakukan analisis dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan yang berisi hal-hal penting sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai pemberian saran dilakukan untuk kemajuan pemasaran beras di PB. Setia Kawan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Pengolahan Data 
3.1.1 Rute Awal 

Data rute awal distribusi beras PB Setia kawan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rute Pengiriman Awal Bulan Juni dan Desember 

No Kode Konsumen 
Jarak 

(KM) 
Lokasi 

1 MANDE 
Toko Beras H 

JUJU 
11 

Jl. Aria Natamanggala, 

Bobojong, Kabupaten 

Cianjur  

2 MANDE 
Toko Beras Vie 

Barokah 
12 

Jl. Cikidang, Bayabang, 

Kabupaten Cianjur 

 

 

3 MANDE 
Toko Beras 

Masben 
15 

Jl. Sukamanah, Kabupaten 

Cianjur 

 

 

Total 38    

   
3.1.2 Penghematan Jarak 

Saving matrix mempresentasikan penghematan yang dapat direalisasikan dengan menggabungkan dua 
konsumen atau lebih ke dalam satu rute. Didapat jalur penghematan dengan dua rute pengiriman dengan total rute 
21.8 Km. Hasil perhitungan ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rute Pengiriman Hasil Saving matrix (KM) 

  Toko A Toko B Toko C 

Toko A 0 21.8 19,5 

Toko B 21,8 0 21,7 

Toko C 19,5 21,7 0 

Order size 

Juni 
250 350 400 

Order size 

Desember 
300 400 300 

 
3.1.3 Penentuan Rute 

Penentuan rute distribusi dimulai dari proses pengidentifikasian matriks jarak. Proses ini memerlukan data jarak 
antara gudang ke masing-masing konsumen serta jarak antara konsumen satu dengan konsumen lainnya. 
Perusahaan masih menerapkan pengiriman produk menggunakan satu jalur distribusi, yaitu dari gudang-Toko A-
gudang, gudang-Toko B-gudang, dan gudang-Toko C-gudang. Kondisi tersebut dapat membuat proses distribusi 
menjadi lebih lama, jarak semakin panjang, dan biaya distribusi menjadi panjang. Oleh karena itu, diperlukan 
perubahan rute yang dapat menggabungkan Toko A, Toko B dan Toko C ke dalam satu rute. Proses pengalokasian 
setiap konsumen ke dalam satu rute dapat digabungkan sampai batas kapasitas alat angkut, alat angkut yang dipakai 
yaitu mobil pick up dengan kapasitas maksimal seberat 1200 kg. Tabel 5-8 merupakan table penentuan rute distribusi 
sesuai dengan kelompok wilayahnya, warna merah muda menunjukkan dua lokasi rute yang bergabung. 

1. Penentuan Rute Pada Bulan Juni Tahap 1 

Tabel 5. Penentuan Rute Tahap 1 Pada Bulan Juni 
 PB.ST Toko A Toko B Toko C 

Toko A Rute 1       

Toko B Rute 2 21,8     

Toko C Rute 3 19,5 21,7   
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Order size 

Juni 
250 350 400 

 
 Tabel 5 merupakan kondisi proses pendistribusian tahap 1. Peneliti mulai dari angka 21,8 yang merupakan 

penghematan Toko A dan Toko B. dengan masing-masing pesanan 250 kg dan 350 kg, Sedangkan total beban 
adalah 600 kg. Total tersebut masih di bawah maksimal kapasitas alat angkut, yaitu 1200 kg. Sehingga Toko A akan 
masuk ke rute 1. 

2. Penentuan Rute Bulan Juni Tahap 2 

Tabel 6. Penentuan Rute Tahap 2 Pada Bulan Juni 
  PB.ST Toko A Toko B Toko C 

Toko A Rute 1       

Toko B Rute 2 21,8     

Toko C Rute 3 19,5 21,7   

Order size 

Juni 
250 350 400 

 
Tabel 6 adalah kondisi penghematan kedua adalah 21,7 hasil dari Toko B dan Toko C, dengan masing-

masing jumlah beban 350 kg dan 400 kg, sedangkan total beban 750 kg. Total tersebut masih di bawah batas 
kapasitas alat angkut yaitu 1200 kg. Dengan demikian penggabungannya dapat dilakukan, maka Toko C ikut ke 
dalam rute 1. Berikutnya adalah mengurutkan konsumen dalam rute yang sudah terdefinisi. Tujuan dari pengurutan 
ini adalah untuk meminumkan jarak perjalanan alat angkut. Penentuan rute dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode Nearest Insert. Metode Nearest Insert dilakukan dengan cara memilih konsumen yang kalau dilakukan ke 
dalam rute yang sudah ada menghasilkan tambahan jarak yang minimum. Pada awalnya hanya memiliki perjalanan 
dari gudang ke gudang dengan jarak nol, kemudian dilihat berapa jarak yang terjadi dengan cara menambahkan 
masing–masing konsumen ke rute yang sudah ada. Hasilnya adalah sebagai berikut : PB.ST – Toko A – Toko B – 
Toko C – PB.ST = 29 Km. 

3. Penentuan Rute Bulan Desember Tahap 1 

Tabel 7. Penentuan Rute Tahap 1 Pada Bulan Desember 

  PB.ST Toko A Toko B Toko C 

Toko A Rute 1       

Toko B Rute 2 21,8     

Toko C Rute 3 19,5 21,7   

Order size 

Desember 
300 400 300 

 
 
Tabel 7 adalah kondisi penghematan pada bulan Desember, bahwa dalam proses pendistribusian yang 

sama dengan bulan Juni. Akan tetapi pada bulan Desember ini ada perbedaan dari jumlah beban masing-masing 
pesanannya, yaitu 300 kg dan 400 kg dari Toko A dan Toko B, dengan jumlah 700 kg. Total tersebut masih di bawah 
batas alat angkut. 

4. Penentuan Rute Bulan Desember Tahap 2 
Tabel 8. Penentuan Rute Tahap 2 Pada Bulan Desember 
 PB.ST Toko A Toko B Toko C 

Toko A Rute 1    

Toko B Rute 2 21,8   

Toko C Rute 3 19,5 21,7  

Order size 

Desember 
300 400 300 

 
Penghematan kedua pada bulan Desember dalam proses pendistribusiannya masih sama dengan bulan 

Juni. Namun tetapi pada tahap ini Toko B dan Toko C berbeda jumlah beban pesanannya yaitu 400 kg dan 300 kg, 
sedangkan totalnya yaitu 700 kg. Total tersebut masih di bawah batas alat angkut, yaitu 1200 kg, sisa kapasitas 
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mobil pick up sisa 200 kg dan mencukupi untuk mobil pick up yang ada sehingga selesailah rute terakhir yang dapat 
melayani semua Toko. 
 Selanjutnya diperoleh waktu saat pengiriman dan waktu bongkar muat dalam proses pendistribusian. Waktu 
pengiriman dan waktu bongkar muat diperhitungkan, karena pada proses pendistribusian perusahaan pada awalnya 
melakukan pengiriman 3 kali dalam 1 hari. Maka total waktu pengiriman dan bongkar muat sebelum menggunakan 
metode saving matrix = 156 menit + 30 menit = 186 menit. Hasil tersebut sangat tidak efektif kalau dilakukan dalam 
1 hari, karena menghambat terhadap pekerjaan dan menyebabkan pemborosan waktu. 
Oleh karena itu dilakukan dengan menggunakan metode saving matrix dimana proses pendistribusian menjadi satu 
rute yaitu : PB.ST-Toko A + Toko A-Toko B + Toko B-Toko C + Toko C-PB.ST = 19 menit + 3 menit + 13 menit +31 
menit = 66 menit. Dengan waktu bongkar muat : Toko A + Toko B + Toko C = 10 Menit + 10 menit + 10 Menit = 30 
menit. Berdasarkan hasil perhitungan sebelum dan sesudah penerapan metode saving matrix terdapat selisih yaitu 
: 186 menit – 96 menit  = 90 menit. Perhitungan biaya dalam proses pendistribusian yaitu Total biaya pengiriman 
penuh (semua rute) = Total biaya tenaga kerja + Total biaya retribusi dan Operasional = 50.000 + 220.000 = 
270.000,00. Maka total biaya setiap tahun 2 kali pengiriman penuh = 2 x 270.000 = 540.000,00. 
 
3.2 Pembahasan  

Setelah mengetahui jarak keseluruhan yaitu jarak pabrik dengan lokasi dan lokasi lainnya dapat diasumsikan 
bahwa setiap Toko akan dilewati oleh satu mobil pick up secara eksklusif. Artinya dapat beberapa rute yang berbeda 
yang akan dilewati untuk tujuan masing-masing. Dengan demikian terdapat penghematan rute yang sudah 
digabungkan yang dinilai satu arah dengan rute yang lainnya. Didapat penghematan sebesar 21,8 Km, merupakan 
penggabungan antara rute 1, 2 dan 3. Hasil tersebut memungkinkan karena tidak menyebabkan pemborosan biaya 
transportasi. Selanjutnya waktu saat pengiriman dan waktu bongkar muat dapat dihasilkan sebelum menggunakan 
dan sesudah menggunakan metode  saving matrix =186 menit – 96 menit  = 90 menit. Setelah itu biaya yang didapat 
setelah menggunakan metode saving matrix diperoleh Rp. 1.680.000,00. Hasil dari penghematan jarak, waktu 
pengiriman dan biaya transportasi setelah menggunakan metode saving matrix menghasilkan penghematan jarak 
sebesar 29 km dan penghematan biaya sebesar 1.680.000, hal ini berdampak pada penghematan biaya operasional 
perusahaan yang menurun dan meningkatkan jumlah laba perusahaan. 

Hasil dari penghematan biaya transportasi perusahaan tidak menyebabkan keborosan biaya, karena 
sebelum melakukan penghematan perusahaan menyebabkan keborosan tiga kali lipat, yang di mana tiga kali 
pengiriman bolak balik. Setelah itu perusahaan dapat memaksimalkan kapasitas alat angkut yang sebelumnya 
memakai tiga modal transportasi menjadi hanya satu modal transportasi dan awalnya 3 rute menjadi 1 rute distribusi. 
Maka perusahaan diharapkan melakukan pendistribusian agar menghemat jarak tempuh sehingga biaya yang 
dikeluarkan seminimum mungkin. Perusahaan dapat membuat jadwal distribusi produknya menggunakan metode 
saving matrix. Tujuannya untuk memperpendek rute distribusi, jarak, dan biaya transportasi. Setelah itu perusahaan 
diharapkan membeli mobil pribadi supaya tidak mengeluarkan biaya sewa ketika mengirim beras kepada konsumen. 

 
4. Kesimpulan 

Pembentukan rute menggunakan metode saving matrix menghasilkan jumlah rute distribusi yang lebih 
sedikit dari rute yang sebelumnya. Rute yang terbentuk yang diterapkan oleh perusahaan, setelah menggunakan 
metode saving matrix terbentuk 1 rute yaitu PB.ST-Toko A-Toko B-Toko C-PB.ST dengan jarak yang diperoleh 
sebesar 29 Km. Penghematan jarak rute distribusi PB. Setia Kawan sebesar 21,8 Km,. Penghematan biaya distribusi 
yang diperoleh setelah menggunakan metode saving matrix mengetahui sebesar Rp. 540.000,00. Menghasilkan 
penghematan sebesar Rp. 1.680.000,00. Penghematan waktu pengiriman setelah menggunakan metode saving 
matrix didapatkan satu rute yaitu 66 menit, dan waktu bongkar muat satu kali pengiriman 30 menit. Maka total waktu 
pengiriman dan waktu bongkar muat = 66 menit + 30 menit = 96 menit. 
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